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Harga saham bisa dikatakan sebagai indikator keberhasilan dalam 
pengelolaan  untuk mendapatakan return yang diinginkan, yang ditunjukkan oleh 
kekuatan pasar dengan terjadinya transaksi dalam perdagang saham perusahaan di 
pasar modal. Dalam melakukan investasi di pasar modal apakah investor akan 
mempertimbangkan faktor fundamental beberapa perusahaan, seperti kinerja 
perusahaan yang diproksikan dengan rasio keuangan untuk memperkirakan harga 
yang akan diterima dimasa yang akan datang. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganlisis pengaruh current ratio terhadap 
harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
untuk menganalisis pengaruh total asset terhadap harga saham pada perusahaan 
maufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan untuk menganalisis 
pengaruh curren ratio dan total assets turnover terhadap harga saham pada 
perusahaan maufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data sekunder. 
Penelitian ini termasuk explanatory research yang memfokuskan pada hubungan 
antara variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
explanatory research adalah penelitian yang memberikan penjelasan atau 
hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perushaan maufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Hasil analisis menunjukkan Current Ratio diperoleh thitung sebesar 1,073. 
Ternyata besarnya thitung terletak di daerah penolakan Ho yaitu thitung lebih kecil 
dari ttabel atau 1,073 < 2,030. H1 ditolak didaerah antara -2,030 < thitung< 2,030. 
Total Assets Turnover diperoleh thitung sebesar 2,914. Ternyata besarnya thitung 
terletak di daerah penolakan Ho yaitu thitung lebih besar dari ttabel atau 2,914 > 2,030. 
H1 diterima didaerah antara -2,030 < thitung < 2,030. Uji F diperoleh sebesar 2,88. 
Ternyata besarnya Fhit terletak di daerah penolakan Ho, yaitu Fhit lebih besar dari 
Ftabel atau 2,88 > 2,65. Sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang 













The value of holdings can be named as the indicator of the success of the 
company management. The aim is to get the suitable return that shown by the strength of 
the market in the transaction within the trade of holdings in capital market. When 
investing in capital market, the investor will envisage the fundamental factor of some 
companies. Like the performance of the company that is  by finance ratio. It is used to 
approximate the value that will be accepted in the future. 
This research’s aim is to: (1) analyze the influence of the current ratio concerning 
to the value of holdings in the manufacture company registered in Bursa Efek Indonesia, 
(2) analyze the influence of the asset total concerning to the value of holdings in 
manufacture company registered in Bursa Efek Indonesia, and (3) analyze the influence 
of current ratio and asset total concerning to the value of holdings in manufacture 
company registered in Bursa Efek Indonesia. 
This research uses secondary data in observing. This research belongs to 
explanatory research which focused on the relation among the research variables. It also 
examines  hypothesis that has been formulated. Explanatory research is research that gets 
explanation or relation among the variables through hypothesis test. The population of 
this research is manufacture company registered in Busra Efek Indonesia. 
The result of the analysis shows that current ratio gained thitung is about 1.073. 
Apparently, thitung is sited in the rejection area of H0 that is thitung is lower than ttabel or 
1.073 < 2.030. H1 is rejected in the area between -2.030   thitung     2.030. Turnover 
assets total is gained that thitung is about 2.914. the amount of thitung is sited in the 
rejection area of H0 that thitung is higher than ttabel or 2.914 > 2.030. H1 is accepted in the 
area between -2.030   thitung    2.030. Uji F is gained at about 2.88. Obviously, the 
amount of Fhit is sited in the area of rejection of H0, namely Fhit is higher than Ftabel or 2.88 
> 2.66. So there is significant influence among Current Ratio (X1), Turnover Assets Total 
(X2), and the value of holdings (Y).  
Keywords: Current Ratio, Turnover Assets Total, Value of holdings. 
iv
A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang Masalah
Investasi merupakan penanaman modal satu atau lebih aktiva yang 
dimiliki dan biasanya berjangka waktu panjang dengan harapan 
mendapatkan keuntungan dimasa mendatang berupa keuntungan berulang 
dan pembagian divenden. Akan tetapi, sebelum melakukan 
investasi,seorang investor perlu memastikan apakah modal yang 
ditanamkan mampu memberikan (return) yang diharapkan, yaitu dengan 
cara mengetahui kinerja perusahaan. Perusahaan yang kinerjanya baik 
akan memberikan tingkat pengambilan yang lebih baik dibandingkan pada 
perusahaan yang berkinerja tidak baik untuk itu suatu kinerja baik akan 
memberikan tingkatan pengambilan yang lebih baik dibandingkan pada 
suatu perusahaan yang berkinerja tidak baik. Untuk ini diharpakan suatu 
kinerja yang mumpuni pada perusahaan yang akan di jadikan temapat 
berinvestasi. Hal yang dilakukan adalah menganalisis laporan keuangan 
suatu perusahaan yang bersangkutan dimana laporan keuangan yang 
diperoleh dari kondisi internal perusahaan dan informasi laporan 
keuangan. Informasi fundamental dan teknikal tersebut dapat digunakan 
sebagai dasar bagi para investor untuk memprediksi returen, resiko 
ataupun ketidak pastian, jumlah, waktu dan faktor lain yang berhubungan 
dengan aktivitas investasi di pasar modal.  
Harga saham merupakan salah satu ukuran indeks prestasi 
perusahaan, yaitu seberapa jauh manajemen telah berhasil mengelola 
perusahaan atas nama pemegang saham (Weston dan Copeland) dalam 
Indrawanta (2004). Harga saham sebagia nilai indikator perusahaan dan 
suatu perusahaan tersebut akan mengalami berbagai kemungkinan dan 
kenaikan ataupun penurunan harga karena dipegang oleh berbagai variabel 
fundamental dan teknikal, dan variabel-variabel tersebut dan akan 
membentuk kekuatan pasar yang akan berpengaruh terhadap transaksi 
saham. Harga saham bisa dikatakan sebagai indikator keberhasilan dalam 
pengelolaan perisahaan untuk mendapatakan return yang diinginkan, yang 
ditunjukkan oleh kekuatan pasar dengan terjadinya transaksi dalam 
perdagang saham perusahaan di pasar modal. Transaksi yang terjadi 
didasarkan pada hasil pengamatan para investor terhadap prestasi di 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan keuangan dengan adanya 
kenaikan haraga saham tersebut. Fluktuasi harga saham penting untuk 
diamati oleh investor karena akan mempengaruhi tingkat keuntungan dari 
investasi yang akan diperoleh. Salah satu cara terbaik untuk mendapatkan 
keuntungan dengan membeli ketika harga akan naik lalu menjualnya 
ketika harga akan turun. Namun untuk bisa memperkirakan kapan harga 
akan naik atau turun bukanlah hal yang mudah. Adanya faktor yang 
mempengaruhi terjadinya fluktuasi tersebut faktor fundamental dan 
teknikal merupakan faktor yang mempengaruhi harga saham. 
Dalam melakukan investasi di pasar modal apakah investor akan 
mempertimbangkan faktor fundamental beberapa perusahaan, seperti 
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kinerja perusahaan yang diproksikan dengan rasio keuangan untuk 
memperkirakan harga yang akan diterima dimasa yang akan datang. Rasio 
keuangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
Current Ratio dan Total Assets Turnover. Asyik (1999) mengemukakan 
bahwa rasio neraca dan laba rugi memiliki hubungan yang lebih kuat 
dengan return saham dibandingkan dengan rasio dan arus kas. Semakin 
baik prestasi suatu perusahaan dalam mengahsilkan keuntungan 
diperusahaan, maka akan semakin meningkat permintaan akan saham yang 
akan selanjutnya dan akan meningkat pula haraga saham. Keadaan haraga 
saham naik menjadi lebih tinggi dari pada haraga pembelian, dikatakan 
oleh investor untuk memprediksi keuntungan investasi bagi investor 
dipasar modal. Hasil dari pengujian yang di lakukan dan menunjukkan 
bahwa variable dalam informasi keuangan tersebut berpengaruh signifikan 
dalam prediktor laba dan arus kas untuk satu, dua, dan empat tahuh ke 
depan. Selain itu, menganalisis pengaruh beberapa faktor fundamental dan 
resiko sistematika terhadap haraga saham. Penelitiannya merupakan studi 
terhadap 16 industri barang konsumsi yang go public dipasar modal dalam 
periode 8 tahun (1990-1997) dengan mengasumsikan bahwa haraga saham 
merupakan fungsi dari harga saham di pasar modal retur saham 
dibandingkan rasio arus kas. Kennedy JSP, ( 2003), meneliti pengaruh 
ROA, ROE, earnings pershare, profit margi, asset turnover, leverage, dan 
debt to equity ratio terhadap return saham. Triyono dan Jogiyanto (2000) 
menelit kandungan informasi arus kas, komponen arus kas, dan laba 
akuntansi dengan harga saham. Tuasikal (2001) menguji manfaat 
informasi akuntansi dalam memprediksi harga saham. Mirip dengan 
Tuaskin sebelumnya Parawiyati et al. (2000) memeliti penggunaan 
informasi keuangan untuk memprediksi keuntungan investasi bagi para 
investor di pasar modal. Hasil pengujiannya menunjukkan bahwa variable 
informasi keuangan tersebut sangat berpengaruh dan signifikan sebagia 
prediktor dan arus kas untuk satu, dua, dan empat tahun ke depan. selain 
itu, Natarsyah S. (2002). 
2. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 
permasalahan dalam penelitian ini adalah : apakah current ratio dan total 
assets turnover terhadap harga saham pada perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013? 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Laporan Harga Saham
Pasar modal secara umum adalah suatu sistem keuangan yang 
terorganisasi, termasuk didalamnya adalah bank-bank komersial dan 
semua lembaga perantara di bidang keuangan, serta keseluruhan surat-
surat berharga yang beredar. Dalam arti sempit, dalam pasar modal adalah 
suatu pasar (tempat, beruapa gedung) yang disiapkan guna 
memperdagangkan saham-saham, obligasi-obligasi dan jenis surat 
berharga lainnya dengan memakai jasa perantara prdagangan efek 
(Sunariyah, 2003 : 4- 5).  
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2. Saham
Saham adalah suatu dasar hak milik investor pada suatu perusahaan 
dalam arti sebagai pemilik dalam perusahaan. Pengertian saham menurut 
dalam Sunariyah, ( 2003: 32) adalah setoran dari pemilik sebagai tanda 
bukti kepemilikan yang diserahkan padan pihak- pihak yang menyetor 
modal.  
3. Indeks Harga Saham
Agar bisa melakukan investasi dipasar modal dengan baik, tentu 
harus mengetahui apa Indeks Harga Saham (IHS). Indek Harga Saham 
merupakan pintu dan permulaan pertimbangan untuk melakukan investasi, 
sebab dari IHS inilah kita akan mengetahui situasi secara umum. 
Dikatakan untuk mengetahui situs secara umum. Dikatakan untuk 
mengetahui situs secara umum, sebab IHS adalah ringkasan dampak 
simultan dan kompleks atas berbagai macam faktor yang berpengaruh, 
terutama fenomena-fenomena ekonomi (Widoatmodjo, 1996:188-189). 
C. Metode Penelitian 
1. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perushaan maufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2011-2013 
sebanyak 15 perusahaan. 
2. Definisi oprasional
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham. Harga 
yang dimaksud adalah harga saham rata-rata pada 3 hari sebelum tahun 
perdagangan setelah laporan keuangan dipublikasikan tahun 2011-2013. 
Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan meliputi: 
a. Current Ratio
Current Ratio =
             
             
b. Total Assets Turnover
Total Assets Turnover =
         
            
3. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan adalah Model Regresi Berganda. 
Uji regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis dan menyatakan 
kejelasan tentang pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Regresi berganda digunakan 
apabila jumlah variabel independennya minimal 2. Metode analisis ini 
dipilih karena dalam penelitian ini variabel yang digunakan lebih dari satu 
variabel. Model umum analisis regresi yang digunakan adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 +e 
Keterangan : 
Y  =  hargasaham 
X1 =  Current Ratio 
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X2 =  Total Assets Turnover 
a  =  Konstanta 
b1, b2, b3, =  Koefisien regresi 
D. Hasil Analisis  
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio 
(X1), Total Assets Turnover (X2), terhadap harga Saham (Y). Estimasi 
model regresi linier berganda menggunakan program SPSS Versi 21.00 for 
windows adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Rekapitulasi Regresi Berganda 
Variabel Koefisien Beta thitung Signifikan 
(Constant) 0,392 2,268 0,030 
Current Ratio 0,023 0,246 1,073 0,291 




Fhitung = 2,955 
Ftabel = 2,88 
ttabel (0,05) = 2,030 
R
2
adjusted = 0,137 
Sumber : Hasil Analisis Data Sekunder 
Rumus = Y = a + b1X1 + b2X2+e 
Hasil perhitungan tersebut antara lain : 
a) Hasil di atas menunjukkan bahwa Current Ratio diperoleh thitung
sebesar 1,073. Ternyata besarnya thitung terletak di daerah penolakan Ho
yaitu thitung lebih kecil dari ttabel atau 1,073 < 2,030. H1 ditolak didaerah
antara -2,030 < thitung< 2,030. Current Ratio secara individu tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.
b) Hasil perhitungan tersebut di atas menunjukkan bahwa Total Assets
Turnoverdiperoleh thitung sebesar 2,914. Ternyata besarnya thitung
terletak di daerah penolakan Ho yaitu thitung lebih besar dari ttabel atau
2,914 > 2,030. H1 diterima didaerah antara -2,030 < thitung< 2,030. Total





Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
)
sebesar 0,207, hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model 
Current Ratio (X1), Total Assets Turnover (X2), danmenjelaskan variasi 
harga saham perusahaan manufaktursebesar 26,8% dan 73,2% dijelaskan 
oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
3. Uji ketetapan Model (Uji F)
Analisis uji F ini digunakan untuk mengetahui nilai koefisien 
berganda yang diperoleh dan hasilnya akan menunjukkan signifikan atau 
tidak hubungan antara ketiga variabel yang diamati, yaitu menguji 
pengaruh antara variabel independent (bebas) yaitu Current Ratio (X1), 
Total Assets Turnover (X2), terhadap Harga Saham (Y) secara bersama-
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sama. Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan. 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh Current Ratioterhadap harga saham pada perusahaan manufaktur
di BEI
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang pertama 
mendapatkan hasil bahwa Current Ratio diperoleh thitung sebesar 1,073. 
Ternyata besarnya thitung terletak di daerah penolakan Ho yaitu thitung lebih 
kecil dari ttabel atau 1,073 < 2,030. H1 ditolak didaerah antara -2,030 < 
thitung< 2,030.Current Ratio secara individu tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham, maka H1 ditolak. 
Penelitian ini tidak konsisten yang dilakukan Nour Sasangko dan 
Nila Wulandari (2006) penelititan menunjukkan Rasio Profibilitas yang 
diwakili Current Ratioberpengaruh terhadap harga saham. 
2. Pengaruh Total Assets Turnoverterhadap harga saham pada perusahaan
manufaktur di BEI.
Hasil perhitungan tersebut di atas menunjukkan bahwa Total 
Assets Turnover diperoleh thitung sebesar 2,914. Ternyata besarnya thitung 
terletak di daerah penolakan Ho yaitu thitung lebih besar dari ttabel atau 2,914 
> 2,030. H1 diterima didaerah antara -2,030 < thitung< 2,030. Total Assets 
Turnover secara individu berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
harga saham, maka H2 diterima 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Ming-Hua Liu dan Keshab 
M. Shresta (2008)Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variable 
makro ekonomi yang terdiri dari nilai tukar, inflasi, persedian uang, 
produksi industri dan suku bunga berpengaruh terhdap harga saham. 
3. Pengaruh Current Ratiodan Total Assets Turnoverterhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur di BEI.
Berdasarkan hasil uji F diperoleh dan hasilnya akan 
menunjukkan signifikan atau tidak hubungan antara keempat variabel yang 
diamati, yaitu menguji pengaruh antara variabel independent (bebas) yaitu 
Current Ratio (X1), Total Assets Turnover (X2), terhadap Harga Saham 
(Y) secara bersama-sama. Untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara simultan 
F. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang pertama mendapatkan hasil
bahwa Current Ratio diperoleh thitung sebesar 1,073. Ternyata besarnya
thitung terletak di daerah penolakan Ho yaitu thitung lebih kecil dari ttabel atau
1,073 < 2,030. H1 ditolak didaerah antara -2,030 < thitung< 2,030. Current
Ratio secara individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga
saham, maka H1 ditolak.
2. Hasil perhitungan tersebut di atas menunjukkan bahwa Total Assets
Turnover diperoleh thitung sebesar 2,914. Ternyata besarnya thitung terletak di
daerah penolakan Ho yaitu thitung lebih besar dari ttabel atau 2,914 > 2,030. H1 
diterima didaerah antara -2,030 < thitung< 2,030. Total Assets
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Turnoversecara individu berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
harga saham, maka H2 diterima 
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa uji F diperoleh sebesar
2,88. Ternyata besarnya Fhit terletak di daerah penolakan Ho, yaitu Fhit
lebih besar dari Ftabel atau 2,88 > 2,65. Sehingga secara bersama-sama ada
pengaruh yang signifikan Current Ratio (X1), Total Assets Turnover (X2),
dan terhadap harga saham (Y).
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